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Abstrak
 

Pemberian MP-ASI yang berkualitas merupakan salah satu upaya untuk mengatasi masalah stunting.

Pemberian MP-ASI yang tidak berkualitas , memiliki efek buruk pada kesehatan dan pertumbuhan anak

serta meningkatkan risiko morbiditas dan mortalitas. MAD merupakan salah satu indikator penilaian MP-

ASI, namun pada kenyataannya masih banyak anak dengan MAD tercapai yang dengan stunting. Tujuan

Penelitian ini untuk mendapatkan gambaran kualitas pemberian MP-ASI pada anak stunting usia 6-23 bulan

dengan Minimum Acceptable Diet (MAD) tercapai. Metode penelitian kualitatif dalam bentuk studi kasus,

pengumpulan data dengan wawancara mendalam dan observasi, informan utama adalah 6 ibu yang memiliki

anak balita stunting usia 6-23 bulan yang MAD tercapai, serta 17 orang informan penting yang terdiri dari

anggota keluarga lain, kader Posyandu, penjual bubur MP-ASI/makanan matang dan petugas gizi

Puskesmas. Penelitian dilakukan di 4 Kelurahan Jakarta Pusat pada bulan Februari-Maret 2020. Hasil

penelitian yaitu MP-ASI dengan indikator MAD tercapai namun kualitasnya belum baik karena tidak

memenuhi AKG anak, pengetahuan ibu terkait MP-ASI cukup baik, tidak ada kepercayaan makanan tabu ,

sebagian besar ibu membeli bubur MP-ASI dan makanan matang untuk MP-ASI anak, sumber rujukan

utama ibu dalam praktek pemberian MP-ASI adalah buku KIA, tidak ada hambatan trasnpostasi dalam

mendapatkan bahan makanan, penghasilan suami yang tidak tetap menjadi hambatan dalam membeli MP-

ASI. . Disarankan agar Suku Dinas Kesehatan Kota Administrasi Jakarta Pusat: melakukan Inovasi

pembuatan aplikasi mobile, meningkatkan kegiatan penyegaran (refreshing) dan inovasi kegiatan sosialisasi

MP-ASI , melakukan kegiatan inovasi dengan membentuk kelompok pendukung MP-ASI berkualitas,

melakukan pembinaan, pemantauan ,penilaian dan menerbitkan sertifikat laik hygiene sanitasi jasaboga pada

penjual bubur MP- ASI dan makanan matang.<br /><hr /><p>Quality of complementary feeding practices is

an effort to overcome stunting. Giving a poor quality complementary feeding ptactices, have a bad effect on

child&#8223;s health and growth. Minimum Acceptable Diet (MAD) is one of the indicators of

complementary feeding assessment. This study was to represent the relationship between complementary

feeding practices with stunting using MAD requirements. Qualitative research is conduct with case studies,

data collection by in-depth interviews, and observations. Six mothers are the main respondent. The study

was conducted in 4 Central Jakarta Sub-districts in February-March 2020. The results of the study are

complementary feeding practices with poor quality. Maternal knowledge related to complementary feeding

practices is quite, there is no belief in taboo, most of the mother buy complementary feeding. The basic

references are mother and children healthcare handbook. From the results, there are no obstacles to get the

food; the husband&amp;#39;s income does not an resistance in buying complementary feeding. The

conclusion of this study complementary feeding practices with poor quality.</p><p><strong id="docs-
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